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Abstrak

Nusa Dua merupakan Kawasan Indonesia Tourism Development Corporation (ITDC) yang telah
dikenal sebagai pusat Kawasan pariwisata skala internasional yang mencerminkan karkateristik standar
internasional. Selain itu wilayah nusa dua juga banyak menyediakan kos-kosan. Kos-kosan merupakan
salah satu tempat penyedia jasa penginapan sementara dengan kamar yang difasilitasi sesuai dengan
harga yang sudah ditentukan oleh seorang penyewa kamar. Seorang pendatang maupun mahasiswa yang
akan datang ke wilayah nusa dua untuk merantau atau menempuh Pendidikan, hal yang di perlukan
pertama adalah tempat tinggal sementara atau biasa di sebut kos-kosan. Bagi pendatang baru di wilayah
tersebut mencari tempat kos merupakan hal yang sulit jika pendatang baru belum tau tata letak lokasi di
wilayah nusa dua. Maka dari itu perlu di bangun sistem informasi geografis sebagai Solusi dari
permasalahan tersebut. Untuk melengkapinya juga ada informasi kos terdekat, fasilitas umum maupun
sebaliknya dengan menggunakan metode haversine formula untuk menghitung jarak terdekat. Sistem ini
Jjuga dapat memberikan informasi yang lengkap dengan mencari tempat kos berdasarkan harga yang di
inginkan. Hasil dari penelitan ini adalah sistem informasi geografis pemetaan kos di wilayah nusa dua
berbasis website yang akan membantu para pendatang dalam mencari tempat kos.

Kata kunci: Sistem informasi, geografis, pemetaan kos, website, haversine

1. Pendahuluan

Nusa Dua merupakan kawasan Indonesia Tourism Development Corporation (ITDC) telah dikenal
sebagai pusat kawasan pariwisata skala intenasional yang mencerminkan karakteristik standar
internasional[1]. Selain itu wilayah Nusa Dua juga banyak menyediakan kos-kosan. Seorang pendatang
maupun mahasiswa yang akan datang ke wilayah Nusa Dua untuk merantau atau menempuh pendidikan,
hal yang di perlukan pertama adalah tempat tinggal sementara atau biasa disebut kos-kosan. Bagi pendatang
baru di wilayah tersebut mencari tempat kos merupakan hal yang sulit jika pendatang baru belum tau tata
letak lokasi di wilayah Nusa Dua.

Berdasarkan hasil penelitian — penelitian terdahulu telah membahas pengembangan sistem
informasi geografis lokasi pemetaan kos, seperti aplikasi sistem informasi geografis lokasi kos dan
penginapan, pencarian kos dan home stay, serta aplikasi sistem informasi geografis penyedia jasa rumah
kos [2], [3], [4] Meskipun upaya sebelumnya telah dilakukan, interaktivitas yang kuat, desain antarmuka
yang menarik, dan pengujian yang menyeluruh masih menjadi kekurangan. Meskipun ada ruang untuk
penyempurnaan dan pengembangan lebih lanjut, penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk
pengembangan aplikasi ini.

Berdasarkan permasalahan yang ada, solusi yang dapat diberikan adalah membuat sebuah website
sebagai sarana untuk membantu para pendatang maupun mahasiswa dengan harapan bahwa dengan adanya
website Sistem Informasi Geografis Kos, dapat mempermudah pendatang dalam mencari informasi kos
seperti nama kos, alamat, fasilitas, dan harga sewa. Selain pendatang maupun mahasiswa, sistem informasi
ini juga dapat membantu para pemilik kos untuk meningkatkan penyebaran informasi soal pelayanan jasa
kos yang dimiliki.
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2.  Metode Penelitian

Model waterfall merupakan salah satu model System Development Life Cycle (SDLC) yang sering
digunakan dalam pengembangan sistem informasi atau perangkat lunak[5]. Tahapan dari metode waterfall
dimulai dari Analisis, Desain, Implementasi, dan Verifikasi.

Analisis

h J

Design

h J

Implementation

h J

Verification

Gambar 1. Metode Waterfall

Metode waterfall merupakan metode yang diselesaikan secara bertahap, berikut merupakan penjelasan dari
tahapan tersebut :

1. Analisis
Peneliti melakukan analisis kebutuhan sistem mulai dari kebutuhan fungsional dan non
fungsional.

2. Desain

Dalam tahap desain peneliti melakukan desain untuk sistem dengan membuat mockup-mockup
menggunakan fools yang tersedia di website maupun aplikasi. Peneliti mendesain sesuai dengan
kebutuhan software nantinya dan fitur-fitur yang akan diterapkan pada sistem informasi sebelum
melakukan tahap implementasi.

3. Implementasi
Pada tahap implementasi peneliit melakukan pembuatan koding untuk sistem menggunakan text
editor yaitu Sublime Text. Peneliti melakukan pengkodean modul-modul yang telah dirancang
dengan fungsi yang telah ditentukan seperti manajjemen data kos, manajemen use, manajemen
lokasi dan lain-lain.

4. Verifikasi
Pada tahap verifikasi peneliit melakukan pengujian pada sitem informasi yang telah dirancang
apakah sesuai dengan fungsinya dan kebutuhan yang diperlukan. Dalam tahap pengujian ini
peneliti menggunakan metode Blackbox Testing untuk memastikan apakah sistem informasi
sudah menghasilkan output yang sesuai dengan fungsi sistem.

3. Hasil dan Pembahasan

Sistem informasi geografis pemetaan kos menggunakan metode haversine formula ini dibuat
dengan menggunakan bahasa pemrograman hypertext preprocessor(PHP) [6]. Sistem ini dirancanng
bertujuan agar memudahkan para pendatang untuk mencari informasi kos terdekat di daerah nusadua.
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3.1 Analisis User
Tabel 1. Analisis User

No. Nama Keterangan
1 Admin Dapat melakukan login, melakukan input data, melakukan
perubahan data, melakukan penghapusan data
2 Pengguna Dapat melakukan login, melihat data, mencari data

3.2 Perancangan sistem

Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengembangan sistem informasi geografis pemetaan kos
berbasis web menggunakan metode haversine formula dan melakukan pemodelan sistem menggunakan
Unifield Modelling Language (UML).
1. Haversine Formula

Metode Haversine Formula digunakan untuk menghitung antara titik di permukaan bumi
menggunakan garis lintang (longitude) dan garis bujur (lattitude) sebagai variable inputan[7]. Berikut
bentuk dari rumus Haversine Formula :

x = (lon2-lon1) * cos ((lat1+1at2)/2) ..coevereereeiieeieeieiee e )
V= (lat2-1at]) oo 2)
d = sQrt(XFXFYFY) R 3)

Keterangan:

x = Longitude (Lintang)

y = Lattitude (Bujur)

d = Jarak

R = Radius Bumi = 6371 km

1 derajat = 0.0174532925 radian

2. Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan Gambaran dari fungsionalitas yang diharapkan sebuah interaksi
antara actor dan sistem. Didalam use case terdapat actor yang merupakan sebuah gambaran entitas dari
manusia atau sebuah sistem yang melakukan pekerjaan di sistem[8].

Use Case GIS Web

Linat Data
Kos
Kelola Data
Kos

Admin User

Cari Lokasi
Kos Terdekat

Lihat Peta

Q\.

Gambar 2. Use Case Diagram GIS Web
3. Activity Diagram
Activity Diagram merupakan diagram yang menggambarkan konsep aliran data, aksi terstruktur
serta dirancang dengan baik di dalam suatu sistem informasi[9]. Pada diagram ini peneliti menjelaskan
gambaran dari aktivitas admin dan pengguna pada sistem informasi geografis pemetaan kos berbasis web.
Berikut adalah diagramnya:
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Gambar 3. Activity Diagram Admin Gambar 4. Activity Diagram User

4. Sequence Diagram

Sequence Diagram memiliki fokus pada perilaku didalam sistem, menggambarkan bagaimana
objek berinteraksi dengan objek lainnya. Didalam sequence diagram terdapat objek dan pesan yang dikirim
antar objek[10]. Pada sequence diagram ini peneliti menggambarkan bagaimana perilaku setiap objek pada
sistem informasi geografis pemetaan kos berbasis web. Berikut adalah diagramnya:

7 T User GIS_System Database Map_Service
ﬁ Login
‘ Validasi Login Request Data
Retrieve Data
Tampilkan Menu Pemetaan Kos
Hitung Jarak Menggunakan Haversine Formula PO ... .
Generate Map
Perbarui Database Kos !
Map Image

j Konfirmasi Penambahan Kos { lq........ SendMapimage |

Gambar 5. Sequence Diagram Admin Gambar 6. Sequence Diagram User

3.3 Desain Antarmuka

Desain Antarmuka merupakan sebuah sistem dari peraturan dan alat-alat yang dapat digunakan
pengguna untuk berinteraksi dengan situs web[11].
1. Login

Pada halaman Login terdapat 2 buah kolom untuk memasukkan Username dan Password baik
untuk Admin maupun Pengguna
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SISTEM INFORMAS| GEOGRAFIS
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Gambar 7. Login

2. Dashboard

Pada halaman Dashboard terbagi menjadi 2 sisi, di sebelah kiri menampilkan daftar kos yang
tersedia pada sistem yang dimana menampilkan gambar rumah kos, nama kos, Alamat kos, harga kos dan
jarak kos dari lokasi pengguna. Untuk di sebelah kanan pengguna bisa menggunakan map interaktif untuk
melihat lokasi kos yang sudah tersedia di sistem dengan marker lokasi, pengguna juga bisa melakukan
zoom-in dan zoom-out pada peta interaktif. Pengguna juga bisa menggunakan fitur pencarian dengan
berdasarkan nama, harga, dan jarak kos.

GIS WEB ‘ @

Daftar Kos Map [ ok )

il
u

Gambar 8. Dashboard
4. Kesimpulan
Dari penelitian yang berjudul sistem informasi geografis pemetaan kos di nusadua berbasis
website menggunakan metode haversine formula, dapat peneliti simpulkan diantaranya sebagai berikut:
1. Perancangan sistem informasi geografis pemetaan kos di nusadua berbasis website
menggunakan metode haversine formula.
2. Metode penelitian yang digunakan adalah metode waterfall.
3. Sistem ini dirancang dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP.
4. Dengan antarmuka yang responsif dan sederhana, sistem ini mempermudah pengguna dalam
mencari tempat kos yang bisa di sesuaikan dengan kebutuhan pengguna.
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